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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas, maka kesimpulan dari
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

5.1.1. Gambaran Variabel

Kualifikasi akademik (X1), supervisi akademik (X2) dan kompetensi
profesional guru (Y) berada pada kategori baik sedangkan pelatihan (X2)
berada pada kategori sangat baik. Dengan rentangan nilai persepsi
responden sebesar 79,71% sampai dengan 84,17%. Namun dilihat dari
capaian item indikator variabel kualifikasi akademik yaitu latar belakang
akademik perlu mendapat perhatian. Apabila diabaikan atau tidak
diperhatikan secara serius akan menurunkan fungsinya dan dapat
mempengaruhi keberadaan variabel terikat (kompetensi profesional guru

SMK Negeri 1 Kabupaten Kupang.

5.1.2. Pengaruh Parsial

Hasil analisis statistik inferensial (uji t) menunjukkan bahwa:

a. Kualifikasi Akademik (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi profesional guru (Y) SMK Negeri 1 Kabupaten Kupang,
dengan nilai t,., sebesar 2,204 dengan nilai signifikan sebesar 0,034.

b. Pelatihan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi
profesional guru (Y) SMK Negeri 1 Kabupaten Kupang, dengan nilai t,;,,,

sebesar 2,126 dengan nilai signifikan sebesar 0,040.
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¢. Supervisi Akademik (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kompetensi profesional guru (Y) SMK Negeri | Kabupaten Kupang,
dengan nilai ty,,. sebesar 2,154 dengan nilai signifikan sebesar 0,038.

5.1.3. Pengaruh Simultan

1. Hasil analisis statistik inferensial (uji F) menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan ketiga variabel bebas yaitu kualifikasi
akademik (X1), Pelatthan (X2) dan Supervisi Akademik (X3) terhadap
kompetensi profesional guru (Y) dengan nilai F,, sebesar 9,332
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian apabila ketiga
komponen di atas saling bekerja sama dan tidak ada satupun
komponen yang diabaikan maka kompetensi profesional guru akan
meningkat.

2. Kontribusi ketiga variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
kualifikas1 akademik (X1), Pelatihan (X2) dan Supervisi Akademik (X3)
terhadap kompetensi profesional guru (Y) SMK Negeri 1 Kabupaten
Kupang, sebesar 43,1%, sedangkan sisanya sebesar 56,9% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan  hasil penelitian  ini, maka dapat disarankan
beberapa hal sebagai berikut :
1. Kompetensi professional guru perlu ditingkatkan dengan memfasilitasi

guru dalam melanjutkan  pendidikan formal ke jenjang yang lebih

tinggi.
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2. Meningkatkan pendidikan formal dan juga pendidikan non formal
seperti mengikutsertakan semua tenaga pengajar dalam pelatihan yang
sesuai keahlian yang dimilik.

Melakukan pengawasan atau pengontrolan terhadap persiapan perangkat

Ll

pembelajaran guru dan proses pembelajaran dalam kelas.
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